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Abstract

This development research aims to produce a valid, practical, and effective E-Worksheet based
on the discovery-inquiry learning model to enhance students’ mathematical representation
ability. The urgency of this study is grounded in the low level of students’ mathematical
representation ability and the limited availability of interactive learning media that can connect
abstract concepts with real-world contexts. The use of a discovery-inquiry-based E-LKPD offers
a potential solution by encouraging students’ active engagement in constructing understanding
through exploration and concept discovery. The subjects of this research were seventh-grade
students at SMP Negeri 4 Bandar Lampung during the 2024/2025 academic year. This study
employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE development model.
Data were collected through mathematical representation ability tests and analyzed using a t-
test and N-Gain score. The developed E-LKPD was categorized as valid and practical. The
effectiveness test showed that the E-LKPD significantly improved students’ mathematical
representation ability, with an average N-Gain score of 0,561. Hypothesis testing t-test
confirmed that the use of the discovery-inquiry-based E-LKPD is effective in enhancing
students’ mathematical representation ability.

Keywords: E-LKPD, discovery-inquiry learning, representation ability

Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD dengan model discovery-
inquiry learning yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa. Penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan representasi matematis
siswa dan keterbatasan media pembelajaran interaktif yang mampu menghubungkan konsep
abstrak dengan konteks nyata. Penggunaan E-LKPD berbasis discovery-inquiry menjadi solusi
karena dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui
eksplorasi dan penemuan konsep. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMP Negeri 4
Bandar Lampung pada tahun ajaran 2024/2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode Research and Development dengan menggunakan model ADDIE. Data penelitian
diperoleh melalui tes kemampuan representasi matematis yang dianalisis menggunakan uji-t
dan nilai N-Gain. Hasil pengembangan E-LKPD dengan model discovery-inquiry learning
memiliki kategori valid dan praktis. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa E-LKPD dengan
model discovery-inquiry learning dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
dengan skor rata-rata N-Gain 0,561. Berdasarkan uji hipotesis dengan uji-t didapatkan bahwa
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penggunaan E-LKPD dengan model discovery-inquiry learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Kata Kunci: E-LKPD, discovery-inquiry learning, kemampuan representasi

1. PENDAHULUAN

Mempelajari matematika menurut (NCTM, 2000) bertujuan untuk dapat
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, kemampuan penalaran
matematis, kemampuan komunikasi matematis, mengaitkan ide, dan kemampuan
representasi matematis. Mainali (2021) mengungkapkan, bahwa kemampuan
representasi matematis merupakan elemen penting untuk teori pengajaran dan
pembelajaran matematika karena dua alasan kuat: (a) matematika membantu
memahami dunia nyata, dan (2) matematika menggunakan homomorfisme untuk
menyederhanakan struktur. Lebih lanjut, NCTM (2020) menegaskan bahwa
kemampuan representasi membentuk fondasi yang kuat dalam pembelajaran
matematika, yang mendukung pemahaman konsep matematis, hubungan antar
konsep, serta komunikasi ide matematis.

Kemampuan representasi matematis siswa dapat diartikan sebagai upaya siswa
dalam menuangkan pikirannya dalam menjawab soal matematika dalam bentuk
visual, simbolik atau ekspresi matematika, dan verbal (Huda dkk., 2019; Sugiarti dkk.,
2022; Umaroh & Pujiastuti, 2020). Istiyani & Hidayat (2023) menyatakan bahwa
kemampuan representasi diperlukan untuk menemukan dan mengembangkan cara
berpikir dan memahami ide-ide matematika yang kemudian dapat dikomunikasikan
oleh siswa. Dengan demikian kemampuan representasi ini sangatlah melatar
belakangi kemampuan yang harus dimiliki sumber daya manusia pada masa Kkini.
Indikator kemampuan representasi matematis siswa menurut Villegas dalam
(Abdurahman dkk., 2023; Sholehah dkk., 2023); (1) verbal representation, menjawab
soal dengan suatu pernyataan yang dijelaskan menggunakan tulisan atau kata-kata;
(2) pictorial representation, menyelesaikan soal yang dimunculkan dalam bentuk
gambar, tabel, grafik, dll atau sebaliknya; (3) symbolic representation, menyelesaikan
permasalahan dengan bentuk angka, operasi, dan tanda koneksi. Siswa dengan

kemampuan representasi yang baik adalah yang mampu memenuhi ketiga indikator
(Sabrina & Effendi, 2022).

Menurut studi terbaru yang dilakukan PISA pada tahun 2022, siswa sekolah usia 15
tahun Indonesia menunjukkan prestasi matematika yang masih tergolong rendah.
Hanya sekitar 18% dari mereka yang mampu mencapai setidaknya level 2, yaitu
tingkat kemampuan yang menunjukkan bahwa siswa dapat mengenali dan
memahami situasi matematika dasar meskipun tanpa petunjuk langsung. Angka ini
jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata OECD yang mencapai 69%. Hal ini juga
menunjukkan hampir tidak ada siswa Indonesia yang mencapai level tertinggi (level 5
atau 6), sedangkan rata-rata di negara-negara OECD sekitar 9% siswa mampu
mencapai level tersebut (OECD, 2023). Rendahnya kemampuan siswa Indonesia
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dalam menyelesaikan permasalahan matematika melalui survei yang dilakukan PISA,
mengindikasikan bahwa kemampuan representasi yang dimiliki siswa pun rendah.

Kemendikbudristek (2024) menyatakan, kemampuan literasi dan numerasi siswa
SMP di Indonesia berada pada kategori sedang, masing-masing sebesar 68% dan 65%.
Kedua kemampuan ini berkaitan erat dengan representasi matematis, yang berperan
dalam meningkatkan keduanya (Nangim & Hidayati, 2021). Sejalan dengan data PISA
dan rapor pendidikan, kemampuan representasi siswa masih tergolong rendah, seperti
yang ditemukan pada beberapa SMP di Bandung (Sari & Tauran, 2023)dan MTs di
Banda Aceh (Mulyani dkk., 2024), di mana siswa kesulitan menerjemahkan soal-soal
representasi matematis. Hal serupa terjadi di SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Hasil
observasi dan wawancara menunjukkan kemampuan representasi matematis siswa
masih rendah, terlihat dari nilai ulangan harian pada materi bilangan bulat di salah
satu kelas 7 yang hanya mencapai rata-rata 39,76.

Menurut Nabillah & Abadi (2019), rendahnya kemampuan representasi matematis
siswa dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang tepat. Untuk
mengatasinya, diperlukan model pembelajaran yang efektif, seperti model discovery-
inquiry (Mulyani dkk., 2024). Model ini menggabungkan pendekatan discovery
learning dan inquiry learning, yang mendorong siswa menemukan dan menyelidiki
konsep secara mandiri (Indriyati, 2019; Lase & Ndruru, 2022; Urfayani dkk., 2021).
Selain sesuai dengan tahapan metode ilmiah, model ini juga didukung oleh teori
kognitif Piaget, teori kondisioning, dan teori konstruktivisme (Tompo dkk., 2016).
Menurut Wartono dkk. (2018) model ini mendorong siswa menarik kesimpulan dari
informasi yang tidak lengkap melalui diskusi individu dan kelompok. Dengan
bimbingan guru, siswa mengidentifikasi prakonsepsi dan membangun pengetahuan
baru, serta mengasah keterampilan penalaran dalam memecahkan masalah.

Namun, model pembelajaran yang efektif tidak akan optimal tanpa dukungan media
atau bahan ajar yang menarik. Media yang menarik tidak hanya memfasilitasi
pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada penelitian
yang dilakukan Firtsanianta & Khofifah (2022) menunjukkan bahwa penggunaan E-
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) merupakan salah satu inovasi yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. E-LKPD merupakan LKPD yang dikemas
secara digital dan dapat diakses oleh siswa maupun guru di mana saja dan kapan saja.
Hidayah & Kuntjoro (2022) menyatakan, E-LKPD merupakan suatu bahan ajar yang
menyajikan simulasi-simulasi dengan menggabungkan teks, animasi, video, gambar,
serta didukung adanya panduan menjadikan pengguna lebih interaktif. Penggunaan
E-LKPD memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan representasi
melalui elemen-elemen interaktif dan multimedia yang memungkinkan mereka untuk
mengonversi informasi antar representasi, memilih bentuk representasi yang sesuai,
dan mengembangkan representasi baru berdasarkan pengalaman belajar mereka
(Indriani dkk., 2022). Dengan demikian, E-LKPD tidak hanya berfungsi sebagai alat
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bantu belajar, tetapi juga sebagai platform yang mendukung pembelajaran aktif dan
kolaboratif antar siswa.

E-LKPD membutuhkan platform digital sebagai media penyajian dan interaksi antara
siswa dengan materi pembelajaran. Salah satu platform yang dapat digunakan adalah
Wizer.me, karena menyediakan berbagai fitur interaktif yang mendukung penyusunan
tugas daring. Menurut Dewi dkk. (2023), Wizer.me merupakan salah satu website yang
menawarkan fitur lengkap untuk menyelesaikan tugas online. Selain itu, Wizer.me
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran kreatif dan
memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada siswa, serta menyediakan akses
kemudahan melalui perangkat elektronik (Dewi dkk., 2023; Pertiwi & Nurhamidah,
2024).

Kemampuan representasi matematis merupakan keterampilan penting yang
mendukung pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika. Namun,
banyak siswa masih kesulitan mengaitkan konsep abstrak dengan situasi kontekstual
(Popovi¢ dkk., 2022), terutama karena keterbatasan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif. Di sisi lain, guru juga menghadapi kendala dalam
menyediakan LKPD cetak yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Pengembangan E-LKPD berbasis model discovery-inquiry learning menjadi solusi
yang relevan karena mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep
secara mandiri melalui proses bertahap yang eksploratif. E-LKPD memungkinkan
penyajian materi secara visual, interaktif, dan kontekstual melalui platform digital,
sehingga lebih mudah diakses dan diminati siswa. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk menghasilkan media ajar digital yang tidak hanya valid dan praktis,
tetapi juga efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa di
era pembelajaran digital saat ini sebagail upaya untuk meningkatkan kemampuan
representasi siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
and Evaluate). Penggunaan model pengembangan ADDIE dipilih karena sangat sesuai
untuk mengembangkan produk pendidikan dan berbagai sumber belajar lainnya.
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Pengembangan ADDIE

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran E-LKPD dengan
model Discovery-Inquiry Learning untuk meningkatkan kemampuan representasi
siswa. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan produk pendidikan yang valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Subjek uji lapangan awal terdiri dari 8 siswa yang dipilih melalui purposive
sampling, sedangkan uji coba lapangan melibatkan kelas VII H dan VII I yang dipilih
secara cluster random sampling. Teknik pengumpulan data meliputi tes dan non-tes,
yaitu observasi, wawancara dengan guru dan siswa, angket penilaian dari validator,
serta tes uraian yang mengukur indikator kemampuan representasi matematis siswa.
Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
dilakukan terhadap hasil wawancara dan tanggapan pada angket, sementara analisis
kuantitatif digunakan untuk mengolah data dari angket ahli dan hasil tes evaluasi
siswa.analisis data kevalidan media.

1. Menghitung indeks kevalidan skor penilaian yang telah dilakukan oleh validator.
Indeks skor penilaian (P) yang diperoleh akan dihitung dengan rumus:
X—m
- M-m

Keterangan:

X = Jumlah skor responden
M = Jumlah skor maksimum
m = Jumlah skor minimum

Untuk mengintepretasikan persentase validitas, digunakan kriteria:

Tabel 1. Interpretasi Validitas

Rentang Indeks Kriteria
0,81 — 1,00 Sangat valid
0,61 —-0,80 Valid
0,41 — 0,60 Cukup valid
0,21 — 0,40 Tidak valid
0,01 — 0,20 Sangat tidak valid
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2. Analisis kepraktisan

Menghitung indeks skor kepraktisan dengan rumus yang sama seperti
menghitung hasil angket validator. Dengan interpretasi kriteria kepraktisan
menurut (Arikunto, 2021).

Tabel 2. Interpretasi Kepraktisan

Rentang Indeks Kriteria
0,81 —1,00 Sangat praktis
0,61 —0,80 Praktis
0,41 — 0,60 Cukup praktis
0,21 - 0,40 Kurang praktis
0,01 —0,20 Tidak praktis

Uji Efektivitas
Uji  efektivitas menjadi dasar untuk menentukan apakah produk yang
dikembangkan layak disebarluaskan dan diimplementasikan secara lebih luas.
Tes yang dinilai valid, konsisten, serta memiliki tingkat kesukaran dan daya
pembeda yang baik kemudian diaplikasikan dalam uji lapangan pada para subjek
penelitian. Uji Efektivitas ini akan menggunakan software SPSS 27.
a) N-Gain
Untuk mengetahui peningkatan efektivitas hasil belajar siswa, maka dari
hasil pretest-posttest yang didapatkan, akan dilakukan perhitungan N-Gain.

b) Uji Normalitas
Uji normalitas yang akan digunakan adalah uji Shapiro Wilk, karena uji ini
cocok untuk mengukur sampel dalam jumlah kecil.

¢) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa varians antar
kelompok data adalah sama.

d) Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Bandar Lampung pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Diawali dengan observasi sebagai langkah awal untuk
mengetahuil proses kegiatan pembelajaran di kelas. Selanjutnya, mewawancarai guru

mata pelajaran matematika dan tiga orang siswa kelas VII.

1.

Analyze — Evaluate

Pada tahap analisis, dilakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui
kebutuhan pembelajaran. Ditemukan bahwa siswa memiliki kemampuan
representasi matematis yang rendah, dan guru mengalami kendala dalam

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 7 Nomor 2, Juni 2025

1679



Aulia et al Pengembangan E-LKPD dengan Model ...

menyediakan bahan ajar menarik karena keterbatasan biaya untuk mencetak
LKPD. Solusi yang diambil adalah mengembangkan E-LKPD berbasis discovery-
inquiry learning.

Analisis kurikulum menunjukkan sekolah menggunakan Kurikulum Merdeka,
dan materi yang dipilih adalah rasio dan proporsi, karena siswa sudah
mempelajari materi prasyarat sebelumnya. Karakteristik siswa yang dianalisis
mencakup minat terhadap teknologi dan ketersediaan perangkat untuk
mengakses internet.

2. Design — Evaluate
Pada tahap ini, peneliti merancang perangkat ajar dan E-LKPD. Evaluasi
dilakukan untuk memastikan semua perangkat sesuai dengan capaian
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

a) Desain Perangkat Pembelajaran

Susunan perangkat pembelajaran atau modul secara garis besar antara lain:
(a) identitas mata pelajaran; (b) domain dan topik; (c) alokasi waktu; (d) CP
(Capaian Pembelajaran); (e) ATP (Alur Tujuan Pembelajaran); (f) banyak
kegiatan pembelajaran; (g) media/alat; (h) instrumen penilaian.

Instrumen penilaian yang digunakan yaitu untuk menggukur kemampuan
representasi matematis siswa pada awal sebelum pembelajaran (pretest) dan
dilakukan pengukuran kembali setelah mendapatkan pembelajaran (postiest).
Uji kelayakan instrumen tes menggunakan aplikasi anates uraian, pada tahap
ini soal yang telah di review dan revisi dilakukan uji coba pada kelompok kecil.
atau uji coba awal. Berikut hasil rekapitulasi dari uji kelayakan instrumen:

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Kelayakan Instrumen

Sug Validitas Reliabilitas ~ Daya Pembeda Tingkat
oal Kesukaran
1 0,725 0,468 0,675
’ (Valid) (Baik) (Sedang)
9 0,769 0,453 0,617
’ (Valid) (Baik) (Sedang)
3 0,822 0,71 0,395 0,437
’ (Sangat valid) (Tingg1) (Baik) (Sedang)
4 0,706 0,531 0,453
’ (Valid) (Baik) (Sedang)
5 0,597 0,375 0,640
) (Valid) (Baik) (Sedang)

b) Perancangan E-LKPD
Tahapan dalam perancangan E-LKPD ini, yaitu: (a) Menentukan web sebagai
wadah pendistribusian E-LKPD, pada penelitian ini dipilih Wizer.me; (b)
Menentukan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan pada setiap
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pertemuannya; (c) Merancang cover atau tampilan awal E-LKPD untuk setiap
pertemuan pada web canva; (d) merancang kegiatan yang dapat dilakukan
siswa dalam E-LKPD.

3. Develop — Evaluate
E-LKPD dikembangkan menggunakan Canva, kemudian diupload ke platform
Wizer.me agar siswa dapat mengerjakannya secara interaktif. Link akses dibuat
dalam bentuk barcode agar lebih mudah diakses. Setelah selesai, E-LKPD
divalidasi oleh 3 orang ahli materi dan media, lalu dilakukan revisi berdasarkan
saran dari validator.

a) Validasi Materi
E-LKPD mendapat beberapa koreksi pada dua pertemuan, yaitu pertemuan
tiga dan pertemuan empat. Dua validator merekomendasikan untuk
mengurangi jumlah soal yang perlu diselesaikan siswa dan perlunya merevisi
soal menjadi lebih kontekstual lagi. Hasil validasi lebih lengkap disajikan pada

Tabel 4.
Tabel 4. Penilaian Validasi Ahli Materi
No Ahli Skor Skor Ideal Indeks Skor Kesimpulan
1. Validator 1 56 75 0,743 Valid
2. Validator 2 52 75 0,689 Valid
3. Validator 3 55 75 0,729 Valid

Selanjutnya, hasil dari penilaian dari ketiga wvalidator dilakukan wuji
keseragaman penilaian dengan menggunakan uji Kendall’s W.

Dengan hipotesis yang diuji adalah:

H, : Validator memberikan pertimbangan yang sama atau seragam

H, : Validator memberikan pertimbangan yang tidak sama atau berbeda
Dengan kriteria keputusan, jika y?hitung> y?tabel, maka H, ditolak dan jika
x%hitung< y?tabel, maka H, diterima. Kemudian dengan membandingkan
taraf signifikansi (p-value) jika nilai asymp.sig > a (e = 0,05) maka H, diterima.

Tabel 5. Hasil Uji Kendall's W Validasi Materi E-LKPD

N Kendall’s Wa df Asymp. Sig x*hitung x*Tabel
3 0,524 14 0,078 22,027 23,685

Berdasarkan Tabel 5., hasil uji keseragaman penilaian validasi materi E-
LKPD oleh ketiga validator mendapatkan nilai statistik Kendall’s W = 0,524
yang berarti tingkat keseragaman penilaian validator adalah sedang. Asymp.
Sig = 0,078 lebih besar dari « = 0,05, dan nilai statistik yZhitung = 22,027
lebih kecil dari statistik y?Tabel = 23,685 maka H, diterima. Berarti validator
memberikan pertimbangan yang sama atau seragam.
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b) Validasi Media

E-LKPD telah diperbaiki sesuai saran validator. Hasil penilaian disajikan

pada Tabel 6.
Tabel 6. Penilaian Validasi Ahli Media
No Ahli Skor Skor Ideal Indeks Skor Kesimpulan
1. Validator 1 53 75 0,703 Praktis
2. Validator 2 51 75 0,676 Praktis
3. Validator 3 55 75 0,729 Praktis

Selanjutnya, hasil dari penilaian dari ketiga validator dilakukan uji

keseragaman penilaian menggunakan uji Kendal’s W, dengan kriteria uji dan
hipotesis yang sama pada validasi materi.

Tabel 7. Hasil Uji Kendall's W Kepraktisan Media E-LKPD

N Kendall’s W2 df Asymp. Sig  x*hitung x*Tabel
3 0,324 14 0,479 13,617 23,685

Berdasarkan Tabel 7., hasil uji keseragaman penilaian validasi materi E-LKPD
oleh ketiga validator mendapatkan nilai statistik Kendall’'s W = 0,324 yang
berarti tingkat keseragaman penilaian validator adalah rendah. Asymp. Sig =

0,479 lebih besar dari @ = 0,05, dan nilai statistik y2hitung = 13,627 lebih kecil

dari statistik  y?Tabel = 23,685 maka H, diterima. Berarti validator

memberikan pertimbangan yang sama atau seragam.

Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli materi maupun media, E-LKPD yang
dikembangkan menunjukkan kriteria valid dan dapat digunakan dengan catatan
perbaikan. Salah satu perbaikan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

[Q Cara menuliskan rasio x
3
@, —
¥ R e
8! 4

,
Q Cara menuliskan rasio x

5157

; ?—Fﬁ:
oS

coba kalian perhatikan gambar ini

Mari lengkapi tabel berikut berdasarkan pengamatan kalian.

Banyak siswa laki-laki l ] coba kalian perhatikan gambar ini
Banyak siswa perempuan l ]
— Di sekolah, baru saja melakukan pelantikan pengurus 0SIS. Gambar di atas, menunjukkan
Jumloh siswa l lej banyaknya siswa yang bertugas menjadi pengurus 0SIS tahun ini. Mereka ingin membuat
; . 7 7 = : seragam lapangan untuk digunakan saat ada acara penting di sekolah. Jumlah mereka
E::?g {abal dlotow kial opat manuiakanparbondinpan tou! reso/dar

menentukan banyak seragam yang akan dipesan.
Banyak siswa perempuan  §  Banyak siswa laki-laki Berapa jumlah siswa laki-laki?

Berapa jumlah siswa perempuan?

Gambar 2. Tampilan E-LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi
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4.

Implementation — Evaluate
Uji coba dilakukan dalam dua tahap. Pertama, uji coba kelompok kecil melibatkan

8 siswa dan 1 guru untuk melihat kekurangan awal. Hasilnya, siswa kesulitan
menggunakan fitur gambar di Wizer.me sehingga dilakukan perbaikan. Kedua, uji
coba lapangan dilakukan di dua kelas: VII H (kontrol) dan VII I (eksperimen),
untuk mengetahui efektivitas penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran. Berikut
merupakan hasil peroleh skor dari penilaian guru terhadap E-LKPD yang
dikembangkan:

Tabel 8. Rekapitulasi Angket Tanggapan Guru

Jumlah Skor Max

No. Aspek P Kriteria
P X) (M)
1. Desain Pembelajaran
2. Operasional 56 60 0,932 Sangat Praktis
3. Komunikasi Visual

Berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat praktis dan layak digunakan. Selanjutnya, guru
melakukan penilaian pada instrumen tes yang digunakan pada tahap evaluasi
pembelajaran siswa, didapatkan bahwa soal sesuai dengan kisi-kisi dan bahasa
yang digunakan dapat dimengerti atau dipahami siswa SMP.

a) Uji Lapangan Awal
Uji coba penggunaan E-LKPD yang dikembangkan dilakukan pada 8 (delapan)
orang siswa dengan kemampuan belajar heterogen. Di mana, dua orang siswa
berkemampuan belajar tinggi, 4 orang siswa berkemampuan belajar sedang,
dan 2 orang siswa berkemampuan belajar rendah. Rekapitulasi perolehan skor
yang diperoleh dari uji coba pada 8 orang siswa ini dijelaskan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi Angket Siswa

No Nama Jumlah (X) Skor Max (M) P Kriteria

1. SS1 46 60 0,763 Praktis

2. SS2 47 60 0,780 Praktis

3. SS3 50 60 0,831 Sangat Praktis
4. SS4 45 60 0,746 Praktis

5. SS5 54 60 0,898 Sangat Praktis
6. SS6 44 60 0,729 Praktis

7. SS7 48 60 0,797 Praktis

8. SS8 49 60 0,814 Sangat Praktis

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 7 Nomor 2, Juni 2025

1683



Aulia et al Pengembangan E-LKPD dengan Model ...

Berdasarkan Tabel 9., selanjutnya dilakukan uji keseragaman penilaian
menggunakan uji Kendall’s W, hipotesis yang diuji:

H, : Siswa memberikan pertimbangan yang sama atau seragam

H; : Siswa memberikan pertimbangan yang tidak sama atau berbeda

Dengan kriteria keputusan sama dengan uji keseragaman validator ahli.

Tabel 10. Hasil Uji Kendall's W Kepraktisan E-LKPD Oleh Siswa

N Kendall’'s Wa df Asymp. Sig x*hitung x*Tabel
8 0,153 14 0,251 17,103 23,685

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji keseragaman penilaian kepraktisan E-LKPD
oleh siswa mendapatkan nilai statistik Kendall's W = 0,153 yang berarti
tingkat keseragaman penilaian siswa adalah rendah. Berarti siswa atau
responden memberikan pertimbangan yang sama atau seragam.

b) Uji Coba Lapangan
Tahap ini dilakukan untuk menguji keefektivitasan E-LKPD dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Pada awal tahap
ini dilakukan pretest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan representasi matematis awal siswa. Kemudian di
akhir pembelajaran dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa.

5. Evaluate

Evaluasi dilakukan di setiap tahap pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan
hingga implementasi. Evaluasi melibatkan dosen pembimbing, ahli materi dan
media, serta hasil dari uji efektivitas dan kepraktisan produk. Evaluasi ditahap
akhir yaitu ingin mengetahui efektivitas dari penerapan produk melalui
pemberian tes untuk mengukur kemampuan akhir siswa. Pretest dilakukan
sebelum diberikan pembelajaran, kemudian data dianalisis untuk mengetahui
apakah kedua kelas memiliki kemampuan awal representasi matematis yang
sama. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh kedua kelas
seperti yang disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Rekapitulasi Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Banyak Simpangan Skor Skor
Kelompok Siswa Rata-rata Baku Terendah Tertinggi
Eksperimen 28 34,911 15,964 10 70
Kontrol 28 36,875 11,499 10 60

Untuk menguatkan pernyataan pada Tabel 11, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata untuk menguji apakah kedua kelas memiliki kemampuan awal representasi
matematis yang sama. Berdasarkan uji prasyarat, uji normalitas dan uji
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homogenitas diketahui kedua sampel pada penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan kedua kelompok populasi memiliki varians yang
sama. Dengan demikian, uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan yaitu uji-t.
dengan menggunakan program SPSS versi 27, diperoleh hasil pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji-t Skor Awal Kemampuan Representasi Matematis

Kelompok Banyak Siswa Rata-rata Lhitung Sig.2(tailed)
Eksperimen 28 34,911
Kontrol 28 36,875 0,528 0,599

Berdasarkan Tabel 12, didapatkan nilai tp;y,4 lebih kecil dari pada t;qpe; dan nilai
Sig. lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis nol diterima, dan dapat disimpulkan
tidak ada perbedaan kemampuan awal represntasi matematis siswa pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Kemampuan akhir representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan E-LKPD dengan model discovery-inquiry learning dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensioal dapat diperoleh dari skor hasil posttest yang
dilaksanakan pada akhir pertemuan. Hasil belajar siswa yang sudah
mendapatkan pembelajaran menggunakan E-LKPD dengan model discovery-
inquiry learning dan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvesional dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rekapitulasi Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

. Simpangan Skor Skor
Kelompok Banyak Siswa  Rata-rata Baku Terendah Tertinggi
Eksperimen 28 71,071 15,164 37,5 95
Kontrol 28 60,804 14,594 35 85

Berdasarkan Tabel 13, didapatkan bahwa rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Selanjutnya, untuk menguji apakah ada perbedaan kemampuan representasi
matematis pada kedua kelas, dilakukan analisis data. Dapat disimpulkan bahwa
data skor kemampuan akhir representasi matematis siswa pada penelitian ini
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen atau sama. Sehingga, uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan yaitu
wji-t. dengan menggunakan program SPSS versi 27, diperoleh hasil seperti pada
Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Uji-t Skor Akhir Kemampuan Representasi Matematis

Kelompok Banyak Siswa Rata-rata thitung Sig.2(tailed)
Eksperimen 28 71,071
Kontrol 28 60,804 2,236 0,03
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Berdasarkan Tabel 14, didapatkan nilai tpiyng lebih besar dari pada t4pe dan
nilai sig. lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak, dan dapat
disimpulkan kemampuan representasi matematis kelompok siswa yang
menggunakan E-LKPD lebih tinggi dari kelompok siswa yang tidak menggunakan
E-LKPD. Kelas kontrol maupun kelas eksperimen didapati memiliki kemampuan
awal representasi matematis yang sama. Setelah diberikan pembelajaran di kelas
eksperimen menggunakan E-LKPD dengan model discovery-inquiry learning
dilakukan analisis indeks gain untuk mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan representasi yang dimiliki siswa di dua kelas tersebut. Hasil
perhitungan indeks gain berdasarkan data pretest dan posttest disajikan pada
Tabel 15.

Tabel 15. Indeks Gain Pretest dan Posttest

No Kelas Nilai N Xomin ~ Xomax x Rerata N-Gain
. Pretest 10 70 34,911
1. Eksperimen  p o0 28 315 95 71071 0,561
Pretest 10 60 36,875
2. Kontrol Posttest 35 85 60804 0,394

Skor Maksimal = 100

Berdasarkan Tabel 15, rata-rata indeks gain kelas eksperimen adalah 0,561 yang
berarti peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan E-LKPD dengan model discovery-inquiry learning
lebih tinggi dibandingan kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata gain
0,394. Dengan kata lain E-LKPD dengan model discovery-inquiry learning ini
efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan E-LKPD berbasis discovery-inquiry learning pada materi
rasio dan proporsi menggunakan platform Wizer.me, dengan tujuan meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. E-LKPD telah divalidasi oleh para ahli,
dianalisis berdasarkan respon guru dan siswa, serta diuji melalui pretest dan posttest.
Hasilnya menunjukkan bahwa E-LKPD memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
E-LKPD dirancang mengikuti langkah-langkah discovery-inquiry learning dan
menyesuaikan dengan karakteristik siswa.

Dibandingkan LKPD cetak, E-LKPD memungkinkan eksplorasi konsep melalui media
digital yang lebih menarik dan mendalam(Firtsanianta & Khofifah, 2022). Sejalan
dengan pernyataan Indriani dkk. (2022), penggunaan E-LKPD memudahkan siswa
dalam mengembangkan kemampuan representasi melalui elemen-elemen interaktif
dan multimedia yang memungkinkan mereka mentransformasikan informasi dari
satu bentuk representasi ke bentuk lainnya. Penerapan model discovery-inquiry
learning dalam E-LKPD juga selaras dengan prinsip konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pemahaman siswa terbentuk melalui interaksi aktif dengan
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materi yang mereka pelajari. Menurut Putra (2022), melalui model pembelajaran ini
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses
penemuan melalui eksplorasi, eksperimen, dan penyelidikan. Seperti yang dinyatakan
Rahmah dkk. (2023) dengan menggunakan model pembelajaran discovery-inquiry,
pembelajaran akan terus berlangsung hingga mencapai tujuan pembelajaran dan
mengarahkan siswa untuk secara aktif menemukan ide dan memperoleh makna dari
suatu konsep.

Hasil uji coba menunjukkan peningkatan persentase kelulusan siswa di kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Seperti yang dinyatakan Rumasoreng dkk.
(2023) fitur interaktif dan soal kontekstual pada E-LKPD mendorong keterlibatan
aktif siswa serta memfasilitasi berbagai bentuk representasi matematis. Namun,
tantangan teknis seperti akses internet dan keterbatasan perangkat masih perlu
diperhatikan, hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Firtsanianta & Khofifah
(2022). Secara keseluruhan, E-LKPD ini terbukti menjadi alternatif pembelajaran
yang inovatif dan potensial untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

4. SIMPULAN

E-LKPD berbasis discovery-inquiry learning yang dikembangkan dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi kriteria valid dan praktis
berdasarkan penilaian ahli, guru, dan siswa. Selain itu, E-LKPD ini juga terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, yang
ditunjukkan oleh nilai gain pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

6. REKOMENDASI

Untuk mengoptimalkan implementasi E-LKPD, perlu diperhatikan ketersediaan
perangkat dan akses internet siswa agar semua peserta didik memiliki kesempatan
yang sama dalam mengakses dan memanfaatkannya tanpa kendala teknis. Selain itu,
aktivitas pembelajaran berbasis representasi dalam E-LKPD perlu terus ditingkatkan
melalui elemen-elemen yang dapat memotivasi siswa, seperti penguatan aspek
kontekstual, peningkatan interaktivitas, dan variasi penyusunan soal, sehingga
kemampuan representasi matematis siswa dapat berkembang secara menyeluruh,
terutama dalam menghubungkan konsep abstrak dengan situasi kontekstual.
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